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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the role of learning communities in building
an effective team work culture at SD Negeri 11 Jambu. This research employs a
qualitative case study approach involving observation, documentation, and
interviews. The results indicate that learning communities enhance collaboration,
communication, and collective responsibility among teachers, leading fo a
productive team work culture that supports the improvement of professional
competence. To establish a learning community, school management must provide
support despite challenges such as limited time and varying levels of participation.
Therefore, learning communities are an effective way to strengthen team work
culture and improve the quality of education in elementary schools. The study
recommends strengthening management support and sustainable participation
mechanisms.

Keywords: teamwork culture, teacher collaboration, learning community,
professional development, elementary school

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi peran komunitas belajar dalam
membangun budaya kerja tim yang efektif di SD Negeri 11 Jambu. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, yang melibatkan
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunitas belajar meningkatkan kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab
kolektif guru. Ini menyebabkan budaya kerja tim yang produktif dan mendukung
peningkatan kompetensi profesional. Untuk membangun komunitas belajar,
manajemen sekolah harus membantu, terlepas dari kendala seperti keterbatasan
waktu dan variasi partisipasi. Jadi, komunitas belajar adalah cara yang bagus untuk
meningkatkan budaya kerja tim dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Ini merekomendasikan penguatan dukungan manajemen dan sarana
partisipasi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: budaya kerja tim, kolaborasi guru, komunitas belajar, pengembangan
profesional, sekolah dasar

235


mailto:242610001094@unisnu.ac.id
mailto:pakar@unisnu.ac.id
mailto:242610001091@unisnu.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 2, Juni 2025

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar memainkan
peran penting dalam menentukan
karakter dan kompetensi generasi
berikutnya dari bangsa ini. Di era
modern yang menuntut perubahan
dan inovasi terus-menerus,
keberhasilan proses pembelajaran
tidak lagi semata-mata bergantung
pada kemampuan guru individu. Lebih
dari itu, bergantung pada kerja sama
dan sinergi antar guru. Sekolah dasar,
terutama di institusi negeri seperti SD
Negeri 11 Jambu, menghadapi
banyak tantangan karena berbagai
latar belakang siswa dan kebutuhan
kurikulum yang terus berubah. Untuk
memastikan kualitas pembelajaran
yang optimal dan pengembangan
profesional guru yang berkelanjutan,
diperlukan budaya kerja tim yang kuat
dan adaptif dalam menghadapi
tantangan ini. Di lingkungan
pendidikan, budaya kerja tim adalah
kumpulan nilai, kebiasaan, dan
perilaku yang mendorong guru untuk
bekerja sama, berbagi pengetahuan,
saling mendukung, dan bertanggung
jawab satu sama lain.

Studi sebelumnya telah
menunjukkan  bahwa  komunitas
belajar, juga dikenal sebagai learning

community, sangat penting untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dan
meningkatkan profesionalisme guru.
Menurut Harlita (2024), komunitas
belajar profesional dapat
meningkatkan kerja sama, refleksi,
dan inovasi dalam pembelajaran.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh  Giyanto, et al. (2023)
menemukan bahwa keterlibatan guru
dalam komunitas belajar berdampak
positif pada perubahan praktik
mengajar dan hasil belajar siswa.
Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Adawiyah (2023) motivasi dan
budaya tim kerja sangat berpengaruh
pada kinerja pegawai. Namun, banyak
penelitian masih  berfokus pada
sekolah menengah atau pendidikan
menengah ke atas. Masih jarang
penelitian secara menyeluruh tentang
penerapan komunitas belajar di
tingkat sekolah dasar, khususnya di
sekolah negeri di daerah.

Penelitian ini berupaya mengisi
celah studi pada konteks sekolah
dasar dengan mempelajari peran
komunitas belajar dalam membangun
budaya kerja tim yang efektif di SD
Negeri 11 Jambu. Penelitian ini juga
memberikan gambaran empiris
tentang dinamika, masalah, dan
metode untuk mendukung komunitas

belajar di sekolah dasar negeri.
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Penelitian ini berfokus pada
bagaimana komunitas belajar
berkontribusi pada pembentukan
budaya kerja tim yang efektif di SD
Negeri 11 Jambu, serta komponen
apa pun yang memengaruhi
keberhasilan. Berdasarkan masalah
tersebut, hipotesis yang dimunculkan
adalah komunitas belajar
meningkatkan komunikasi, kolaborasi,
dan refleksi bersama di antara para
guru dan membantu menciptakan
budaya kerja tim yang baik.

Metode studi kasus kualitatif
digunakan dalam artikel ini untuk
menjawab masalah tersebut. Data
dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang peran
komunitas belajar dalam menciptakan
budaya kerja tim di sekolah. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana
komunitas belajar berkontribusi pada
pembentukan budaya kerja tim yang
efektif di SD Negeri 11 Jambu. Selain
itu, penelitian ini juga mencoba
menemukan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat budaya
kerja tim tersebut. Kajian ini

diharapkan dapat membantu

mengembangkan metode manajemen
pendidikan, khususnya bagaimana
menciptakan komunitas belajar yang

ideal di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil
pemahaman yang lebih komprehensif
tentang peran komunitas belajar
dalam membangun budaya kerja tim
yang efektif di SD Negeri 11 Jambu,
penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Strategi studi kasus dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari  secara  menyeluruh
fenomena yang terjadi secara nyata di
SD Negeri 11 Jambu. Penelitian ini
akan berfokus pada dinamika
komunitas belajar dan kebiasaan kerja
tim antara guru dan
sekolah. Untuk

mendapatkan gambaran yang utuh

tenaga

kependidikan

dan valid, metode ini memungkinkan
pengumpulan data yang kaya dan
komprehensif dari berbagai sumber.

Observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi adalah tiga metode
utama yang digunakan  untuk
mengumpulkan data. Selama

penelitian, tenaga kependidikan,

kepala sekolah, dan guru yang aktif
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terlibat dalam komunitas belajar
diwawancarai untuk  mengetahui
pendapat, pengalaman, perspektif
mereka tentang proses pembentukan
budaya kerja tim. Selain itu, observasi
partisipatif dilakukan dengan melihat
langsung interaksi tim di lingkungan
sekolah. Data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi dilengkapi
dan diverifikasi menggunakan catatan
kegiatan, laporan, dan dokumen
pendukung lainnya.

Studi tersebut dilakukan di SD
Negeri 11 Jambu selama tiga bulan,
dari Januari hingga Maret 2025.
Subjek penelitian dipilih  secara
purposive karena mereka adalah
orang-orang yang memiliki peran
penting dan pengalaman dalam
komunitas belajar dan kerja tim di
sekolah tersebut. Terdapat delapan
informan utama, termasuk kepala
sekolah, guru senior, dan guru muda
aktif terlibat dalam komunitas belajar.

Analisis data dilakukan secara
induktif dan terdiri dari langkah-
langkah  seperti reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengkodean tematik
digunakan dalam proses ini untuk
menemukan pola dan tema dalam
data kualitatif.

memungkinkan

Metode ini

peneliti untuk

mengembangkan pemahaman
mendalam tentang masalah penelitian
dan menjawabnya secara sistematis
dan valid. Hal ini memungkinkan untuk
mengevaluasi validitas hasilnya dan
memungkinkan peneliti lain  untuk

melakukan penelitian serupa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunitas belajar di SD Negeri
11 Jambu memainkan peran penting
dalam menciptakan budaya kerja tim
yang baik antar guru dan tenaga
kependidikan. Melalui aktivitas
komunitas belajar, guru dan tenaga
kependidikan secara teratur
berbicara, berbagi  pengalaman,
berbagi praktik baik dan saling
mendukung menangani  berbagai
masalah administrasi sekolah dan
pembelajaran. Sebanyak 75% orang
yang menjawab melaporkan bahwa
rasa solidaritas dan kerja sama
menjadi lebih nyata. Hal ini kemudian
mengarah pada peningkatan nilai
kerja kolektif di sekolah.

Kegiatan komunitas belajar yang
dinamai Kombel SBS (Komunitas
Belajar Sabtu Belajar Seru) ini
dilaksanakan setiap hari Sabtu secara
terstruktur setiap 2 pekan sekali.

Meskipun terkadang dilaksanakan
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pada hari selain Sabtu dengan
mempertimbangkan  jadwal  dan
kegiatan yang ada di sekolah. Kepala
sekolah menunjuk salah satu guru
muda yang kompeten untuk menjadi
ketua kombel, salah satu tugas
utamanya adalah memastikan bahwa
kegiatan kombel terencana dan
terlaksana dengan baik sesuai
dengan kebutuhan guru dan tenaga
kependidikan di sekolah.

Tak jarang guru dari sekolah lain
datang untuk mengikuti kegiatan
kombel di SD Negeri 11 Jambu.
Mereka mengemukakan, alasannya
karena materi yang disajikan menarik,
up to date dan relevan dengan
kebutuhan guru saat ini. Beberapa
topik kegiatan yang pernah
dilaksanakan oleh Kombel SBS antara
lain:

1. Pembuatan Buku Digital berbasis
Flipbook

2. Merancang Gamifikasi
Pembelajaran

3. Mengajak Murid Belajar Sambil
Bermain dengan Froggy Jump

4. Sharing lce Breaking for Joyful
Learning

5. Editing Video

dengan Capcut

Pembelajaran

Menanggapi hal ini, kepala
sekolah dan ketua kombel justru
sangat senang dan mempersilakan
guru-guru dari sekolah lain belajar
bersama di kombel SD Negeri 11
Jambu. Tujuan dari kombel SBS dapat
tergapai secara lebih luar, tidak hanya
untuk internal anggota tapi lebih dari
itu, bisa berdampak pada guru-guru
dari komunitas lain. Meningkatnya
kerja sama dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, dan pengelolaan
administrasi sekolah adalah bukti
budaya kerja tim yang efektif. Guru
mengatakan bahwa memperoleh
informasi berharga dari komunitas
belajar, yang membantu mereka
memperbaiki metode pengajaran dan
membuat pembelajaran lebih menarik
dan interaktif. Selain itu, operator
sekolah menerima bantuan teknis
yang memermudah pengelolaan
administrasi, yang menghasilkan kerja
sama yang baik di seluruh tenaga
kependidikan.

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa  komunitas
belajar meningkatkan kemampuan
pedagogik guru dan meningkatkan
budaya kerja sama di sekolah dasar
(Kurniasari et al. 2024). Dalam

komunitas belajar, diskusi dan
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pertukaran pengetahuan mendorong
metode pembelajaran baru, seperti
pembelajaran berbasis Gamifikasi dan
TPACK. Metode ini memungkinkan
siswa berpartisipasi lebih aktif belajar
dan meningkatkan keterampilan kerja
sama tim dan berpikir kritis. Setelah
mengikuti komunitas belajar, 75%
guru yang terlibat melaporkan
peningkatan keterampilan mengajar
yang signifikan.

Diskusi rutin yang dilakukan
komunitas belajar memungkinkan
guru untuk saling bertukar ide, strategi
pembelajaran, serta solusi atas
berbagai kendala yang dihadapi di
kelas. Hal ini sesuai dengan temuan
dari Primaningstyas (2024) vyang
menyatakan bahwa komunitas belajar
dapat meningkatkan
pendidik

budaya belajar

kompetensi
sekaligus  membangun
bersama yang
berkelanjutan. Dengan adanya forum
ini, budaya kerja tim yang selama ini
kurang optimal mulai terbentuk dan
diperkuat.

Kombel SBS

memberdayakan anggota komunitas

berupaya

untuk menjadi narasumber dalam
setiap kegiatan. Hal ini sekaligus
melatih kemampuan public speaking
pada guru dan tenaga kependidikan

dengan menerapkan metode mentor

sebaya. Anggota yang lain pun tidak
merasa digurui, karena atmosfer yang
dibangun dalam komunitas adalah
saling berbagi dan berkontribusi.
Selain itu, budaya kerja tim yang
dibangun meningkatkan rasa
tanggung jawab kolektif dan rasa
kepemilikan atas keberhasilan
sekolah. Ini meningkatkan ikatan
profesional antara anggota komunitas
belajar dan menciptakan lingkungan
kerja yang ramah dan produktif. Guru
merasa didukung dan termotivasi
untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pada akhirnya, ini akan
berdampak positif perkembangan dan
prestasi siswa secara keseluruhan.
Komunitas belajar juga berfungsi
sebagai media  pengembangan
profesional yang efektif. Guru-guru di
SD Negeri 11 Jambu melaporkan
adanya peningkatan kemampuan
pedagogik dan inovasi metode

pembelajaran  setelah  mengikuti
kegiatan Kombel SBS. Misalnya,
guru-guru mulai menerapkan metode
pembelajaran gamifikasi dan berbasis
proyek yang lebih melibatkan siswa
aktif, yang berdampak positif pada
hasil belajar peserta didik. Budaya
kerja tim yang tumbuh di SD Negeri 11
Jambu mencakup kerja sama teknis

serta nilai tanggung jawab bersama
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untuk keberhasilan pendidikan.
Semangat untuk membantu satu
sama lain dan memperbaiki kinerja
secara konsisten muncul ketika guru
dan tenaga kependidikan merasa
memiliki kepemilikan atas proses dan
hasil pembelajaran. Selain itu, guru
setuju bahwa pendidikan adalah
tanggung jawab bersama dan bukan
hanya tanggung jawab individu. Selain
kebutuhan teknis dan profesional,
komunitas belajar menawarkan ruang
untuk dukungan emosi dan inspirasi,
yang sangat dibutuhkan guru.

Dalam wawancara, beberapa
guru mengatakan bahwa komunitas
belajar menjadi tempat yang aman
berbagi masalah, mengidentifikasi
dan mencari solusi, sehingga mereka
tidak merasa terisolasi saat
menghadapi masalah di kelas. Ini
meningkatkan semangat kerja dan
menumbuhkan ikatan yang erat di
antara para guru dan tenaga
kependidikan. Manfaat ini sejalan
dengan temuan penelitian Aisah et al.
(2024) yang menemukan bahwa
komunitas  belajar meningkatkan
keinginan dan semangat untuk belajar
anggota melalui interaksi yang positif
dan mendukung. Meskipun
pengembangan komunitas belajar di

SD Negeri 11 Jambu memiliki banyak

manfaat, namun menghadapi

beberapa tantangan termasuk
keterbatasan waktu karena beban
tugas guru yang padat dan perbedaan
dalam tingkat partisipasi komunitas.
Komunitas belajar tetap dapat
berjalan efektif dengan dukungan
manajemen sekolah yang aktif
mengatur jadwal dan menyediakan
fasilitas. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya pengelola dan kepala
sekolah  dalam  mengoptimalkan
keberlangsungan komunitas belajar
sebagai  strategi pengembangan
sumber daya manusia dan budaya
kerja tim. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini mengonfirmasi hipotesis
bahwa komunitas belajar membantu
membangun budaya kerja tim baik
dengan meningkatkan komunikasi,
kolaborasi, dan refleksi bersama
antara guru dan tenaga kependidikan.
Selain itu, temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan komunitas belajar
di SD Negeri 11 Jambu meningkatkan
kemampuan individu dan memperkuat
kerangka  kerja  kolektif  yang
membantu setiap orang mencapai
tujuan pendidikan.

Secara keseluruhan, sekolah
dasar mengoptimalkan komunitas
belajar untuk meningkatkan kinerja

guru dan tenaga kependidikan serta
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membangun budaya kerja tim yang
kuat dan berkelanjutan. Penelitian ini
menekankan bahwa manajemen
sekolah dan pemangku kepentingan
harus terus mendukung komunitas
belajar meningkatkan pengembangan

profesional dan kerja sama.

D. Kesimpulan

Komunitas belajar memainkan
peran penting dalam menciptakan
budaya kerja tim yang efektif di SD
Negeri 11 Jambu. Komunitas belajar
tidak hanya membantu guru dan
tenaga kependidikan berbagi
pengalaman dan pengetahuan, tetapi
juga berfungsi sebagai penggerak
yang mendorong komunikasi, kerja
sama, dan tanggung jawab kolekiif.
Oleh karena itu, komunitas belajar
secara  signifikan  meningkatkan
kemampuan profesional anggota dan
menciptakan budaya kerja tim yang
produktif dan berkelanjutan. Temuan
ini mendukung hipotesis bahwa
keterlibatan aktif dalam komunitas
belajar membantu  meningkatkan
budaya kerja tim di sekolah dasar.

Keberhasilan komunitas belajar
di SD Negeri 11 Jambu menunjukkan
bahwa pengembangan sumber daya
manusia melalui pendekatan kerja

sama dan Dberkelanjutan sangat

penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Dalam komunitas belajar,
budaya kerja tim mendorong guru dan
tenaga kependidikan untuk
mendukung satu sama lain dan
bertanggung jawab untuk mencapai
tujuan pendidikan. Pada akhirnya, ini
berdampak positif pada kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Kajian ini menunjukkan bahwa
sekolah-sekolah, khususnya di tingkat
dasar, harus memprioritaskan
pembentukan dan pengembangan
komunitas belajar sebagai strategi
utama untuk meningkatkan
profesionalisme guru dan budaya
kerja tim. Komunitas belajar harus
dapat berfungsi dengan baik dan
berkelanjutan jika manajemen sekolah
memberikan bantuan yang diperlukan,
seperti waktu, fasilitas, dan pelatihan.
Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
mengembangkan penelitian dengan
memperluas  konteks  geografis,
Pendidikan dan

mengeksplorasi dalam komponen

jenjang

yang memengaruhi keberhasilan

komunitas belajar di  berbagai

lingkungan pendidikan.
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